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MOTTO 

 

 

Setiap kejadian pasti terjadi dengan ijin ALLAH SWT, tak ada yang kebetulan, 

tak ada yang sia-sia, pasti ada hikmahnya dan pendidikan bagi kita agar lebih kuat 

iman dan dekat dengan-Nya. 

Kegagalan adalah suatu keberhasilan yang tertunda, ketahuilah bahwa 

Allah SWT mengetahui segala sesuatu yang tepat untuk kita semua. 

Tidak ada salahnya mengalah meskipun kamu mengetahui kebenaran yang 

sebenarnya. 

Berusahalah menerima kritikan, agar kita juga dapat melihat ke bawah 

bukan hanya melihat ke atas. 

Be Your Self, jadilah dirimu sendiri apapun keadaanmu. 
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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN LATIHAN KONSEP BOBATH DAN KONSEP 

PROPIOSEPTIVE NEUROMUSCULAR FACILITATION TERHADAP 

AKTIVITAS FUNGSIONAL PADA PASIEN STROKE NON 

HAEMORRAGIC DI RSUD Dr. WAHIDIN SUDIRO HUSODO 

MOJOKERTO 

 

(Nuke Septiyani, 2016,  43 halaman) 

 

Latar Belakang : Stroke Non Haemorragic merupakan suatu gejala yang timbul 

akibat tersumbatnya pembuluh darah serviko-kranial yang disebabkan oleh plak, 

aterotrombosis dan emboli yang menyebabkan kematian jaringan pada otak. 

Masalah yang ditimbulkan stroke non haemorragic diantaranya gangguan reflek 

gerak yang akan menurunkan kemampuan aktifitas fungsional individu. Untuk 

membantu pemulihan stroke adalah dengan beberapa latihan, diantaranya dengan  

konsep Bobath dan konsep PNF. Konsep Bobath lebih mengacu pada 

pemanfaatan pola gerak kasar atau pola sinergis dan reflek primitif yang timbul 

dengan memberikan rangsang sensorik untuk memfasilitasi pergerakan otot-otot 

sinergis dasar pada tahap awal stroke, sedangkan konsep PNF lebih mudah 

dipakai karena PNF membutuhkan sifat sensorik dan motorik yang baik dari 

pasien karena dari semua gerakan/latihan akan meningkatkan mekanisme 

neuromuskuler yang akan memberikan respon aktivitas dan terjadi peningkatan 

kemampuan aktivitas fungsional. 

Tujuan : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara 

pemberian latihan dengan konsep Bobath dan latihan dengan konsep PNF dalam 

meningkatkan aktivitas fungsional pada kasus stroke non haemorragic. 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan jenis eksperimental, two group pre 

test dan post test design. Kelompok I diberikan latihan dengan konsep Bobath dan 

kelompok II diberikan latihan dengan konsep PNF pada pasien stroke non 

haemorragic untuk mengukur peningkatan aktivitas fungsional. Dengan alat ukur 

Indeks Barthel, penilaian didapatkan sebelum dan sesudah program terapi selesai. 

Penelitian dilakukan 3 kali/minggu selama 4 minggu. 

Hasil : Statistik uji pengaruh pada kelompok Bobath adalah (p=0,000) maka 

p<0,05, kelompok PNF adalah (p=0,000) maka p<0,05, dan hasil uji beda 

pengaruh antara dua kelompok adalah (p=0,291), maka p>0,05 

Kesimpulan : Pemberian latihan Bobath dan latihan PNF pada pasien stroke non 

haemorragic keduanya dapat berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas 

fungsional, tetapi tidak ada salah satu yang lebih unggul secara signifikan. 

Kata Kunci : Stroke Non Haemorragic, Latihan Konsep Bobath, Latihan Konsep 

PNF, Aktivitas Fungsional, Indeks Barthel  
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ABSTRACT 

 

THE DIFFERENT GIVING OF EXCERCISE BOBATH CONCEPT AND 

PROPIOSEPTIVE NEUROMUSCULAR FACILITATION CONCEPT 

TOWARD FUNCTIONAL ACTIVITY ON PATIENT OF NON 

HAEMORRAGIC STROKE AT RSUD DR. WAHIDIN SUDIRO HUSODO 

MOJOKERTO 

 

(Nuke Septiyani, 2016, 43 pages) 

 

Background : Stroke of Non Haemorragic is a syndrome resulting from clogged 

of blood vessels servico-cranial caused by plaque, aterotrombosis and emboly 

that causing the death of brain tissue. The problem caused by stroke of non 

haemorragic is reflect movement disorder which decrease the ability of functional 

activity of the individual. To help the stroke recovery there are several training, 

the Bobath concept and PNF concept are the two of them. The Bobath Concept is 

more at the use of irreguler movement pattern or synergic pattern and primitive 

reflect which arise by giving sensoric stimulation to fascilitate a basic synergic 

mucle movement on early stage of stroke, while the PNF concept is easier to be 

used PNF needs a good sensoric and motoric nature of the patient since all of the 

movement/training will increase the neuromuscular mechanism that will provide 

response of activity and the increasing of functional activity occur. 

Objective : This research aimed to find the different effect between Bobath 

Concept and PNF Concept training to increase functional activity on case of non 

haemorragic stroke. 

Method : This research was an experimental, two group pre test and post test 

design. Group I was given a training of Bobath Concept and group II was given a 

training of PNF Concept toward patient of non haemorragic stroke to measure the 

increasing of functional activity. With Indeks Barthel measurement, the assesment 

is obtained before and after therapy. This research is done 3 times/week for 4 

week. 

Result : Statistical test on effect of Bobath group was (p=0,000) therefore p<0,05, 

PNF group was (p=0,000) therefore p<0,05, and the two group comparison 

resulting effect difference of (p=0,291) therefore p>0,05 

Conclusion : The Bobath training and PNF training given toward patient of non 

haemorragic stroke both can give improvement of functional activity, but none 

was significantly better. 

Keyword : Stroke of Non Haemorragic, Bobath Concept Training, PNF Concept 

Training, Functional Activity, Barthel Indeks 
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